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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan kepuasan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan PT Jasa Marga (Persero) Tbk Jakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan metode survei. Jumlah populasi penelitian 45
karyawan dan sampel 45 karyawan diperoleh berdasarkan sampel jenuh. Pengujian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan excel dan SPSS versi 24.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: Budaya organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan sebesar 47,3%; Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan sebesar 34,7%; Budaya organisasi dan kepuasan
kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT.
Jasa Marga (Persero) Tbk Jakarta. Pengaruh positif dan signifikan secara simultan budaya
organisasi dan kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan sebesar 43,7%, sedangkan
sebesar 56,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata Kunci: budaya organisasi; kepuasan kerja; produktivitas kerja

PENDAHULUAN

Manusia hidup berada di sebuah lingkungan yang berbeda-beda satu dengan
lainnya. Dari lingkungan yang berbeda tersebut, tentunya memiliki sumber daya manusia
yang berbeda pula. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) pada umumnya untuk
memperoleh tingkat perkembangan karyawan yang setinggi-tingginya, hubungan kerja
yang serasi di antara para karyawan secara efektif dan efisiensi serta bekerja sama dengan
harapan meningkatnya produktivitas kerja.

Saat ini Indonesia sedang mengalami masa pandemi Covid-19, situasi ini memiliki
dampak yang luar biasa terhadap kelangsungan bisnis di Indonesia. Sebagian besar
perusahaan sudah mulai mengubah sistem kerja yang tadinya di kantor dengan bekerja di
rumah (work from home), bahkan beberapa perusahaan harus menghentikan aktivitas
layanan dan produksinya, sehingga pemberhentian dan pengurangan pekerja banyak
dilakukan dalam rangka menekan kerugian perusahaan.

Terjadinya perubahan dan dampak negatif pada perusahaan tersebut pada akhirnya
berimbas terhadap produktivitas kerja karyawan. Dengan demikian perusahaan dituntut

untuk mengelola dan mengoptimalkan sumber daya manusia yang dimiliki, sehingga
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karyawan mampu melaksanakan tugasnya secara benar dan bertanggung jawab serta
dapat meningkatkan produktivitas kerjanya dengan baik.

Menurut Helmiatin (2015:52) produktivitas kerja merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Produktivitas kerja merupakan salah
satu aspek yang penting bagi suatu perusahaan, karena keberhasilan perusahaan bisa
dinilai baik dengan tingkat produktivitasnya yang tinggi dan sebaliknya keberhasilan
perusahaan bisa dinilai buruk dengan tingkat produktivitasnya yang rendah.

Demikian juga dengan PT Jasa Marga (Persero) Tbk, perusahaan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang didirikan pada tahun 1978 dan bergerak dibidang pelayanan dan
pengoperasian jalan tol di Indonesia. Sebagai perusahaan jalan tol pertama di Indonesia
dengan pengalaman lebih dari 40 tahun dalam membangun dan mengoperasikan jalan tol
PT Jasa Marga (Persero) Tbk selalu berupaya meningkatkan pengelolaan sumber daya
manusia agar mencapai produktivitas kerja yang baik bagi perusahaan. Diduga banyak
faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja diantaranya budaya organisasi. Seperti yang
disampaikan Sutrisno (2015:2) budaya organisasi adalah sebagai perangkat system nilai-
nilai (values), keyakinan-keyakinan (believes) atau norma-norma yang telah lama berlaku,
disepakati, dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan
pemecahan masalah-masalah organisasi.

Selain itu, penyebab lain yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah kepuasan
kerja. Menurut Robbins (2015:170) kepuasan kerja adalah sikap umum seseorang terhadap
pekerjaannya, selisih antara banyaknya penghasilan yang diterima seorang pegawai dan

banyaknya yang mereka yakini apa yang seharusnya mereka terima.

TINJAUAN PUSTAKA
Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja adalah sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa
yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik
hari ini dari pada hari kemarin dan esok lebih baik hari ini (Tohardi Sutrisno 2016:100).
Sedangkan menurut Hasibuan (dalam Busro, 2018:340), produktivitas adalah
perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan). Jika produktivitas naik akan
meningkatkan efisiensi (waktu-bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan adanya
peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya.

Dimensi produktivitas kerja yang relavan dalam penelitian ini meliputi: 1).Efisiensi :
ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila

suatu organisasi mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif.
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2). Efektivitas : ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai
tujuannya. Apabila suatu organisasi mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah
berjalan dengan efektif. 3).Kualitas : sesuai dengan yang disyaratkan atau distandarkan
(Sedarmayanti 2015: 260). Sedangkan indikator produktivitas kerja yang relavan dalam
penelitian ini meliputi: tingkat pendidikan, latihan, motivasi kerja, etos kerja, mental,
kemampuan fisik karyawan.

Disintesiskan produktivitas kerja merupakan sikap mental seorang karyawan yang
selalu mencari perbaikan dan melakukan perbandingan dengan kemampuan atau
keterampilan yang dimiliki demi menyelesaikan tugas yang diberikan secara optimal,
tercermin dari dimensi-dimensi: efektivitas, kualitas; dan indikator-indikator: etika kerja,
disiplin kerja, keterampilan kerja, pemanfaatan waktu kerja, inisiatif, kecakapan,
pengalaman kerja, kemampuan melaksanakan tugas, meningkatkan hasil yang dicapai,

hasil pekerjaan.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi menurut Sutrisno (2015:2) adalah sebagai perangkat system nilai-
nilai (values), keyakinan-keyakinan (believes) atau norma-norma yang telah lama berlaku,
disepakati, dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan
pemecahan masalah-masalah organisasi. Sedangkan menurut Ermawan (2011:74)
menjelaskan budaya organisasi merupakan cara hidup dan gaya hidup dari suatu
organisasi yang merupakan pencerminan dari nilai-nilai atau kepercayaan yang selama ini
dianut oleh anggota organisasi.

Dimensi budaya organisasi yang relavan dalam penelitian ini meliputi: inovasi dan
keberanian mengambil risiko, perhatian pada hal-hal rinci, orientasi hasil, orientasi orang,
orientasi tim, keagresifan, stabilitas (Sudarmanto 2014: 171). Sedangkan indikator budaya
organisasi yang relavan dalam penelitian ini meliputi: 1). Kesadaran diri : mentaati aturan
yang ditetapkan organisasi, mengembangkan diri dan memberikan Kkinerja tinggi.
2).Keagresifan : menetapkan tujuan yang menantang tapi realistis, menetapkan rencana
kerja dan strategi untuk mencapai tujuan. 3). Kepribadian : bersikap saling menghormati
dan ramah terhadap organisasi, bersikap terbuka, dan peka terhadap kepuasan kelompok.
4). Performa : memiliki nilai kreativitas dan efisien, memiliki mutu dan memenuhi kuantitas
kerja. 5). Orientasi Tim : melakukan keterlibatan aktif dan kerja sama yang baik, melakukan
komunikasi dan koordinasi yang efektif, (Edison et al 2016:131).

Disintesiskan budaya organisasi adalah nilai-nilai, keyakinan, norma-norma yang
telah berlaku dan merupakan suatu cara hidup dan gaya hidup yang timbul dalam

organisasi yang telah disepakati dan diikuti oleh para karyawan, yang tercermin dari
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dimensi-dimensi: Inovasi dan Pengambil Risiko, Perhatian dan Secara Detail, Keagresifan,
Kontrol; dan indikator-indikator: Kebebasan berinovasi, Pengambilan resiko,
Memperhatikan detail, Presisi dalam melakukan pekerjaan, Kompetitif, Agresif, Sistem

pengawasan dalam instansi, Ketegasan peraturan dalam instansi.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah “sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang
menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah
yang mereka yakini seharusnya mereka terima” (Robbins dan Judge 2015:78). Sedangkan
kepuasan kerja secara umum menyakut sikap seseorang mengenai pekerjaanya. Karena
menyakut sikap, pengertian kepuasan kerja mencakup berbagai hal seperti kondisi dan
kecenderungan perilaku seseorang. Kepuasan itu tidak tampak serta nyata, tetapi dapat
diwujudkan dalam suatu hasil pekerjaan. Salah satu masalah yang sangat penting adalah
mendorong karyawan untuk lebih produktif (Wulantika, 2017:5).

Dimensi kepuasan kerja yang relavan dalam penelitian ini meliputi: menurut Robbins
(dalam Busro, 2018: 102) dimensi yang menentukan kepuasan kerja yaitu: 1) Jenis
pekerjaan itu sendiri; 2) Gaji/upah/tunjangan; 3) Promosi/karier; 4) Supervisi/pengawasan;
5) Rekan kerja/kerjasama; 6) Keadilan; dan 7) Hasil pekerjaan secara keseluruhan.
Sedangkan indikator kepuasan kerja yang relavan dalam penelitian ini meliputi: menurut
Kreitner dan Kinicki dalam Wibowo (2019: 417) yaitu, Need fulfilment (Pemenuhan
kebutuhan), Discrepancies (Perbedaan), Value Attainment (Pencapaian nilai), Equity
(Keadilan), Dispositional/genetic components (Komponen genetik).

Disintesiskan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap umum seorang karyawan
terhadap pekerjaannya, selisih antara banyaknya penghasilan yang diterima dan
banyaknya yang mereka yakini apa yang seharusnya mereka terima yang dapat
diwujudkan dalam suatu hasil pekerjaan, tercermin dari dimensi: dimensi: Gaji, Promosi,
Kondisi Kerja; dan indikator: Tingkat gaji, Gaji atau upah yang pantas, Sistem penggajian,
Memperluas keahlian, Kesempatan untuk berkembang, Peluang promosi, Kepuasan

terhadap lingkungan kerja. Kondisi kerja yang mendukung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisa deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan level staf dengan jumlah 45 dan sample sebanyak 20 yang
diperoleh dengan menggunakan rumus slovin. Sumber data adalah data primer dengan
menyebar kuesioner dan data sekunder dari dokumentasi. Metode yang dipergunakan
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan alat uji SPSS

versi 24.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang digunakan mempunyai
distribusi normal atau tidak. Dalam model regresi linear, asumsi ini ditunjukan oleh nilai
error yang berdistribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian
secara statistik. Dasar pengambilan keputusan:

1. Jika Probabilitas > 0,05, distribusi dan model regresi adalah normal

2. Jika Probabilitas < 0,05, distribusi model regresi adalah tidak normal

Tabel Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Budaya Kepuasan | Produktivitas
Organisasi Kerja Kerja
N 45 45 45
Normal Parametersa,b Mean 125,5333 115,6889 119,3778
Std. Deviation 16,54141 17,66973 16,92536
Most Extreme Differences |Absolute ,130 ,119 ,126
Positive ,120 ,119 ,114
Negative -,130 -,102 -,126
Test Statistic ,130 ,119 ,126
Asymp. Sig. (2-tailed) ,054c¢ ,115¢ ,071c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Output SPSS 24, Olahan Data Primer Tahun 2021

Tabel Hasil Uji Normalitas

Variabel Nilai Tingkat Nilai Signifikansi
Signifikan a=0,05 | Kolmogorov Smirnov Keterangan
X1 0,05 0,054 Normal
X2 0,05 0,115 Normal
Y 0,05 0,071 Normal

Sumber : Output SPSS 24, Olahan Data Primer Tahun 2021

Uji Linearitas

Penguijian linearitas ini perlu dilakukan untuk mengetahui model yang dibuktikan
merupakan model linier atau tidak. Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel atau lebih yang di uji mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.
Uji ini biasanya digunakan keputusan dalam uji linearitas adalah :

1. Jika nilai signifikan > 0,05, maka hubungan antara variabel (X) dengan () adalah

linear.
2. Jika nilai signifikan < 0,05, maka hubungan anatar variabel (X) dengan (Y) adalah

tidak linear.
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Tabel Hasil Uji Linearitas
Produktivitas Kerja (Y) atas Budaya Organisasi (X1)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F |Sig.
Produktivitas Between (Combined) 8312,411] 24 346,350 1,614],140
Kerja * Groups Linearity 3990,119 1 3990,11918,593,000
Budaya Deviation from 4322,292| 23 187,926| ,876,623
Organisasi Linearity
Within Groups 4292,167] 20 214,608
Total 12604,578| 44

Sumber : Output SPSS 24, Olahan Data Primer Tahun 2021

Setelah dilakukan perhitungan dan analisis terhadap persamaan regresi variabel
Produktivitas Kerja (Y) atas Budaya Organisasi (X1), dari hasil perhitungan diperoleh
Deviation from Linearity (Sig.) adalah 0,623 lebih besar dari 0,05. Nilai (Sig.) sebesar 0,623
> 0,05. Maka disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara variabel

Budaya Organisasi (X1) dengan veriabel Produktivitas Kerja (Y).

Tabel Hasil Uji Linearitas
Produktivitas Kerja (Y) atas Kepuasan Kerja (X2)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F | Sig.
Produktivitas Between (Combined) 8419,578| 28 300,699 1,150 ,394
Kerja * Groups Linearity 3023,935 1 3023,935[11,561 ,004
Kepuasan Kerja Deviation from 5395,642| 27| 199,839 ,764( ,739
Linearity
\Within Groups 4185,0000 16| 261,563
Total 12604,578] 44

Sumber : Output SPSS 24, Olahan Data Primer Tahun 2021

Setelah dilakukan perhitungan dan analisis terhadap persamaan regresi variabel
Produktivitas Kerja (Y) atas variabel Kepuasan Kerja (X2), dari hasil perhitungan diperoleh
Deviation from Linearity (Sig.) adalah 0,739 lebih besar dari 0,05. Nilai (Sig.) sebesar 0,739
> 0,05. Maka disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara variabel

Kepuasan Kerja (X2) dengan variabel Produktivitas Kerja (Y).

Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui koefisien regresi terhadap dua

variabel atau lebih, dengan hasil pengolahan sebagi berikut :
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Tabel Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1/(Constant) 19,873 17,519 1,134 ,263
Budaya 4T3 ,123 463 3,840 ,000
Organisasi
Kepuasan Kerja 347 , 115 ,362] 3,004 ,004
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber : Output SPSS 24, Olahan Data Primer Tahun 2021

Dari hasil penelitian diperoleh persaman regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =19,873+ 0,473 X1+ 0,347 X2 + e

Y = Produktivitas Kerja
X1 = Budaya Organisasi
X2 = Kepuasan Kerja
Dari persamaan tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa:

a. Konstanta sebesar 19,873 dengan koefisien budaya organisasi (X1) dan
kepuasan kerja (X2) berilai konstan (tetap), maka diperoleh nilai
produktivitas kerja karyawan sebesar 19,873.

b. X1: Koefisien regresi budaya organisasi (X1) sebesar 0,473 (47,3%). Artinya,
jika variabel budaya organisasi (X1) bernilai positif dapat dikatakan semakin
tinggi budaya organisasi, maka semakin tinggi produktivitas kerja (Y).

c. X2 : Koefisien kepuasan kerja (X2) sebesar 0,347 (34,7%). Artinya, jika
variabel kepuasan kerja (X2) bernilai positif dapat dikatakan semakin tinggi

kepuasan kerja, maka semakin tinggi produktivitas kerja (Y).

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Analisis data uji hipotesis parsial berdasarkan perhitungan SPSS versi 24

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel Hasil Uji Hipotesis Parsial

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 19,873 17,519 1,134 ,263
Budaya Organisasi A73 ,123 ,463 3,840 ,000
Kepuasan Kerja 347 , 115 362 3,004 ,004

a. Dependent Variable: Produktifitas Kerja

Sumber : Output SPSS 24, Olahan Data Primer Tahun 2021
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a. Budaya Organisasi Berpengaruh (X1) Secara Parsial Terhadap Produktivitas
Kerja (Y)

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Budaya Organisasi (X1) terhadap variabel
Produktivitas Kerja (Y) menunjukkan nilai thitung = 3,840 > 2,018, dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan: Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Budaya
Organisasi berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan divisi Operation and Maintenance Group PT Jasa Marga (Persero) Tbk Jakarta.
b. Kepuasan Kerja Berpengaruh (X2) Secara Parsial Terhadap Produktivitas

Kerja (Y)

Berdasarkan hasil uji t untuk kepuasan kerja (X2) terhadap produktivitas kerja (Y)
menunjukkan nilai thitung sebesar 3,004 > ttabel 2,018, dan nilai signifikansi sebesar 0,04
< 0,05. Maka dapat disimpulkan: Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, Kepuasan Kerja
berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap Produktivitas Kerja karyawan divisi

Operation and Maintenance Group PT Jasa Marga (Persero) Tbhk Jakarta.

Uji Hipotesis Simultan (f)

Budaya Organisasi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) secara Simultan Berpengaruh
Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Tabel Hasil Uji Hipotesis Simultan (f)

ANOVAa
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 5513,932 2 2756,966) 16,330 ,000b,

Residual 7090,646 42 168,825

Total 12604,578 44
a. Dependent Variable: Produktifitas Kerja
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi

Sumber : Output SPSS 24, Olahan Data Primer Tahun 2021

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas diperoleh hasil Fhitung = 16,330 < Ftabel
= 3,21 maka tolak Ho diterima Ha dengan hasil signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti
signifikan. Sehingga Budaya Organisasi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) secara simultan

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y).

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,6612 ,437 411 12,99326
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber : Output SPSS 24, Olahan Data Primer Tahun 2021
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Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, diperoleh koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,437 atau (43,7%). Hal ini menunjukkan bahwa 43,7% variabel Produktivitas Kerja
dipengaruhi oleh variabel Budaya Organisasi dan variabel Kepuasan Kerja, sedangkan
56,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Budaya Organisasi (X1) Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Berdasarkan hasil pengujian parsial (hasil Uji t) variabel Budaya Organisasi (X1)
terhadap Produktivitas Kerja (Y) hasil thitung sebesar 3,840 > ttabel 2,018 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya Budaya
Organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan
divisi Operation and Maintenance Group PT Jasa Marga (Persero) Tbk Jakarta. Hal ini
memberikan penegasan dan interpretasi secara empiris tentang pentingnya perhatian
terhadap peningkatan budaya organisasi karyawan sehingga meningkatkan produktivitas
kerja.

Secara empirik hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang relevan
diantaranya penelitian (Rista (2019), Hanafi (2020) Firdaus 2020), Jatmiko (2013), Ridluan
(2018), Sudanang dan Priyanto (2020), Prayitno (2015) yang menyimpulkan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. Hasil
penelitian ini semakin mempertegas penelitian terdahulu yang relevan tentang adanya
pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan.

Dengan demikian, secara teoritik dan pembuktian secara empirik yang dilaksanakan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Operation and Maintenance Group PT

Jasa Marga (Persero) Thk Jakarta.

Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Berdasarkan hasil pengujian parsial (hasil Uji t) variabel Kepuasan Kerja (X1)
terhadap Produktivitas Kerja (Y) hasil thitung sebesar 3,004 > ttabel 2,018 dan nilai
signifikansi sebesar 0,04 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya Kepuasan
Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan divisi
Operation and Maintenance Group PT Jasa Marga (Persero) Tbk Jakarta. Hal ini
memberikan penegasan dan interpretasi secara empiris tentang pentingnya perhatian
terhadap peningkatan kepuasan kerja karyawan sehingga meningkatkan produktivitas
kerja.

Secara empirik hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang relevan
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diantaranya penelitian Deden (2016), Sururin (2020), dan Mansyah (2020), Jatmiko (2013),
Ridluan (2018), Sudanang dan Priyanto (2020), Saputra (2020), Muayad dan Gawi (2016)
yang menyimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil penelitian ini semakin mempertegas adanya
pengaruh kepuasan kerja secara positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan.

Dengan demikian, secara teoretik dan pembuktian secara empirik yang dilaksanakan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

KESIMPULAN

1. Budaya organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan divisi Operation and Maintenance PT Jasa Marga
(Persero) Tbk Jakarta dengan kontribusi sebesar 47,3%.

2. Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan divisi Operation and Maintenance PT Jasa Marga
(Persero) Tbk Jakarta dengan kontribusi sebesar 34,7%.

3. Budaya organisasi dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan divisi Operation and Maintenance
PT Jasa Marga (Persero) Tbk Jakarta dengan kontribusi sebesar 43,7%.
Sedangkan sebesar 56,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam

penelitian ini.
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